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KATA PENGANTAR

Minyak stsiri merupakan salah satw produk wmbuhon yang mempunyal nilai ekspor
cukup tinggi. Di Indomesia 1erdapat Kurang lebth 14 muscam minyek atsin yang
diperdagangkan dun digunakan dalam industri farmasi, parfum, kosmetika, sebagai baban
pengawel dan sebagainya.

Sebagion minyak atsin Indonesia diproduksi oleh penyuling-penyuling dengan cara
vang sederhana, sehingga mutunya perlu ditingkatkan, agar dapat bersaing di pasaran
Internasional. Selam 1ty mengingat banyaknyn jemis bahan bzku minyak msiri dengan
Karokienistik yang berbeda-beda, diperlukan petunjuk teknis tentang cara penanganan bahan
dan teknik penyulingan untuk menghasilkan minyak atsin yung bermutu. Tulisan ind
merupakan petunjuk singkat bagi parn praktisi terutama para pemula yang menckuni usaha
produksi minyak atsiri,

Terima kasih yang sctinggi-unggmyn disnmpaikan kepada semua pihak yang teloh
memberikan saran, masukan dan membantu penerbitan sirkuler ind, Semoga bermuntaat.

Balm Penelition Tanaman Rempah dan Obat
Kepala,

Dr. Ir. Agus Wahvudi. MS
NIP. 19600121 198503 1 002
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PENDAHULUAN

Minyak atsici merupakan salah sutu produk alum Indonesia yang digunakan secara luas
sebagal bahan dasar obat-obatan, parfum, sebagai flavor dan pengawet makanan, sromaterapi,
pestisida nabati dan sebagainyz. Di pusar dunis terdapat sekitur 90 jenis minyak atsiri yang
diperdagangkan, sementara di Indonesia tumbuh 40 jenis tanaman minyak atsin dan 14
diantaranya menjadi komoditi ekspor (minyak seraiwangi, minyak akarwangi, minyak nilam,
minyak pals, minyak daun cengkeh, minyak kenanga, minyak cendana, minvak onis/sdas.
minyak jahe, minyak massol. minyak lads. minyek kayu putih, minyak daun jeruk purut dan
minyak kemukus), Minyak-minyak atsiri tersebut diekspor sebagal minyak utuh (crude oil),
kecuall minyuk doun cengkeh yang sudsh banyak dibuat derivat (turunannya) di dalam negen.
Total ekspor minyak awsiri Indonesia dan wrunamnya pada tahun 2011 > USD 150,000,004,
sementara nilai total perdagangan minyak atsin dan turunannya di seluruh dunia USD
3.000.000,000 dan setisp tahun bertumbah sekitar 3%. Di pasar internasional, mutu minyak
atsiri Indonesia harus bersaing dengan minyak atsiri dari negara lain,

Bahan baku untuk minyak atsiri bisa berupa doun. bunga, batang kayu. kulit kayu, buah,
biji. skar atau nmpang. Bahan-bahan tersebut memiliki Knrakteristik yang berbeda-beda, olch
karems ftu memerlukin cary penunganan dan penyulingsn yang berbeda puls. Disamping itu
rendemen dan muty minyak atsin hasil penyulingan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain vanetas, lingkungan tempat tumbuh, kesuburan tanah, umur panen, cara
penanganan bahan dan cars penyulingan. Agar dapal bersaing di pasar iternasional, mutu
minyak atsiri Indonesia harus lebih batk dan Negara peagekspor lain.

Usaha produksi minyak aisiri sebogian musih dilskukan oleh para pengrajin dan
merupakan usaha sampingan. Oleh karena ity cara-cara produksi minyak atsid Khususnya cam
penanganan bahan din metode penyulingan seringkali dilakukan tanpa memperhatikan faktor
faktor teknis yang dupat mempengaruhi rendemen maupun muty minyak atsiri  yang
dihasilkan. Minyak atsin yong dibasilkan dikumpulkan hingga ketingkut eksporiir, dan padi
akhimys menjudi komoditi ekspor. Indonesia merupukan salah satu produsen utama minyzk
atsin dunin

Petunjuk teknis ini dimaksudkan sebagal pedoman singkat cara penanganan bahan dan
penvulingan minyak atsiri sesuni dengan prosedur operasional standar terutama bag: para
pemula yang melakukun usaha produksi minyak atsiri.

Sirkuber fnfeemedl Teksligs Tanums Kessguh dsn Obal |
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PENANGANAN BAHAN BAKU

Buban baku minvak atsir dapat berupn daun, bunga. buah, biji, kulit kayu, batang kayu,
akar atou nmpang (Tabel 1), masing-masing mempunyai karaktenstik yang berbeda, olch
Karena ity carn penanganannya juga berbeda, Penanganan bahan terhadup baban baku minvak
atsirt dimaksudkan sebagai undakan awal unuk mempermudah pelepasan molekul-molekul
minyak atsiri dari dalam sel wmbuhan, sehingga proses difusi antara uap air dan minyak
untuk memperoleh minyak vang akan terjadi pada proses penyulingan akan berlangsung
sempurni. Tindakan awal tersebut biasanya berups pengeringan /pelayuan untuk mengurang
kandungan air dalum buhan atou pemecahan sel-sel minyak dalam jaringan bahan dengan cara
memotong atnu menggiling,

Table 1. Buhan baku yang digunakan untuk mendepatkan minvak atsirs dan bebernpa tanaman.

Pengermgan  dapar dilokukan dengan penjemuran dibawah  sinar  matahar  utan
menggunakan alat pengering. Proses pengeringan dengan sinar mataharl sangat rergantung
pada intensitas cahaya matahan, memeriukan tempal yang sangat fuss dan dapal terganggu
oleh hujun. Salah satu contoh alst pengering menggunakan sinar matahuari tanpa erganggu
hujan disajikon Gambar 1. Dinding alat tersebut terbunt dari plastik tronspuran, schingga sinar
matahan daput menembus Ke tempat bahan yang akan dikenngkan, Bagian samping bawah
merupakan kolektor yang dapat menampung panas matahari dun didorong oleh aliran udara
mengalir keruangan bahan. Salah satu kelemahan pengenngan dengan sinar matahan, yanu
intensitas sinar matahari dan waktu pengeringan yang tidak meraw sepanjung hari. Hal ini
bisn dintesi dengan alat pengering yang menggunakan bahan bakur minyuk atay gos. Panas
yang dihasilkan, dialickan atm dihembuskan oleh blower kebagian atss dimana bahan
dikeringkan (Gambar 2 dan 3). Kedua alat tersebut dapat digunakan untuk bahan-bshan

2 Sirkuler bforssis Tetmabopi Tossemm Rempad das Ot




Fenagak Febanin Pywempenen Batan des Ponvalagan Mivval Aonr,

berupa biji, bunh atau nmpang seperts bip paly, Inda, congkeh, nmpang jahe dan fam-lan,
Sclanjutnya bahun yung sudah dikeringkun,  dipotong/lirajang/digiling harus Jangsung

disuling agor minyak atsirinya tidak hilang diluar.

Gambar 1. Contoh alat peagering sinar matahari (Sumber; Hidoyat, etal, [999),
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Cambar 2. Contoh alat pengening menggunskan allran udiars puas
Schagui sumber panas bisa menggunukan kompor  atau
gas (Sumber: Hidayat, etal,, 1999)
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Gambar 3. Contoh ala pengenng alirun vdara panas dengan tenaga listrik
(Foto: Ma'mun, 2006),

Perajangan/Penggllingan

Pengecilon ukuran bahan-bahan berupa tungkai daun, sepertl nilam atuu doun sera.
dipotong-potong 15-20 cm menggunakan alal pemotong (Gambar <). Bahan-bahan yang agak
kerns, seperti biji pala, lada dan cengkeh harus dihancurkan atau digiling menggunakan alat
penggiling (Gambar 5). Bahan baku berupa bunga, daun dan bahan berukuran tipis doan tidak
berserat, dapat langsung disuling tanpa dirajung terlebih dabulu. Biji-bijian (buah) harus
dihancurkan menjadi bentuk vang lebih kecil sehingga sebagian besar sel-selnya hancur dan
muinyak dapat kelugr dengan mudah bila vap dialirkan melalui pecaban-pecahan tersebut
Akar, batang, ranting dan semus bagisn yang berupa Xayu harus dipotong terlebih dahuly
meniadi potongan-potongan keeil agar minyak dalam kelenjar dapat keluar dengan mudah

Pernjangun/penggilingan dilakukan setelah bahan dikeringkan,

. Sirkuler [nformusl Tebauleg Tensmum Rergud dus Ot
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Gambar 4, Contoh alat pemotang manual Gambar 5. Contoh alat penggiling
(Sumber:www.google.com/search 'g=alul+perjung & biw) (Foto: Ma'mun 2010)
PENYULINGAN

Penyulingan adalah suatu proses isolasi minyak atsiri dani bahan bakunya dengan
bantuan uap air, dimana minyak dan air tdak bercampur. Kerena sifat minyak atsin yang
demikion, maka kandungan minyak dalam kondensat (campuran air dan minyak yang keluar

dan kondensor) berbeda untuk setiap jenis bahan minyak otsinl (Tabel 2),

Tubel 2. Kandungan minvak dalam Koadensat pada penvulingan beberapa tunaman atsin

Bahan baku Minyak atsiri {5)
Bijl ndas (Foenfcnlum valgure) 1,42.2.08
Biji anive (Pienprinelss anisum) 081116
Nilim (Pagostemon cablin 0.12-0,13
AXor wangi ( Veriveria sizanoideus) 0.015-0.02
Bunga cengkeh (Syzygom armmanicum) 0,60-0,86
Gognng cengkeh (Syzygimn aromaticun) 1,03-1.52
Kayu manis (Tipe Cevlon, Cinnanomun zeylanicun) 0.31-0,34
Jahe (Zingiber officinale) 228
Doun pipermint, segar (Memrha piperita) 0.11
Aknr Jeringau, segar (Acorky calamis) 0.12
Akar feringau, kering (Acorus calamus) 0,23.0,24
Kemukus (Pepper cubeba) 1.20

Rechenbiery i dadam Rusli 1 XN,
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gumpalan besar yang kompak sehingga wap air sulit berpenetrasi kedalam baban, Menurut
Rusli (2002) penyulingan cara rebus ini masih digunakan pada penyulingan bunga kenanga
Ketel suling yang digunakan biasanya berbentuk horizontal dan diletakan langsung diatas

tungku.

Penyulingan secarn dikukus

Pada penyulingan dengun cara Kukus, untuk efisiensi maka kapasitas maksimal ulat
suling adalah 3000 liter. Untuk mempersingkat waktu penyulingan dan menghemat bahan
bakar, maka ketel penyulingan sebaiknya dilengkapi dengan sistem kohobast dimann destilat
yang sudah dipisahkan minyaknya, langsung dikembalikan ke ketel penyulingan (Gambar 6
dan 7). Dengan sistem kohobasi ini air yang diperlukan hanya 50% dan penyulingan binsa.
Disamping itu untuk memanfaatkan energi/panss semaksimal mungkin, maks gas hasil
pembakaran (fuef gas) sebaiknya dialirkan melalui air dalam ketel mengeunakun pipa api
sebelum dikeluarkan melalui cerobang, sehingga dengan penggunaan pipa api ini kecepatan
penyulingan akan meningkal. Untuk menghindor Kehilangan panas selama penyulingun,
schaiknys ketel dibeni isolasi misalnya dengan scrat gelas (glass woal) atou tanah liat yang
dicampur serat karung dan kemudian dililit dengan bambu atou bahan lain yang mudah
didaputkun,

=~
0
A * Tagis
A | ; ! 8 = Tughi pryeny
. - ’ ] € = Coengany
\: ] D = Sdagh
‘ = T Passen manes
e memm bitaten

ALATRLLING CRAA DIELELY

Gumbar 6. Alat penyulingan cara sir-vap /kukus (Sumber: Rushi, 2000

8 Sirkuler wrermss Teknodigl Tosms Hempoh di Ot
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Bagian F (vistem kohobasi) pada gambar 6 berfungsi untuk mengembalikan mir destilat
vang sudah terpisah dengan minyak kedalam Ketel suling, sehingga jumiab air didalam ketel

tidak berkurang seiama penyulingan berjalan.

Gambar 7. Contoh alat penyuling cara Kukus (Sumber: Rusii, 20050

Penyulingan secara uap langsung

Penvulingan dengon curs vap langsung menggunakan vap jenuh atay vap Kelewat panas
dengan tekanan lebih dan | stmostie yang dihasilkan dan boiler dan dialukan melalu pipa
berlubang-lubang vang terletak dibawal bahan didalum ketel suling. Boller berfungsi untuk
mensuplin vap dengan tekanan tertentu ke dalam ketel suling. Pada penyulingan skala besar

biasanya tekanan wap pada boiler berkisur antary 4.8 kgfem2
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Gambar 8. Alat penyuling caru uap lungsung (Sumber: Rusli, 20001
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Bagion (A) pada gambar 6 paling bawah adalah jaket isolusy, berfungsi umuk
mengisolasi vap panass yang dialirkan dan samping (tanda panah) agar tetap panas dan
tekanannya mengaliv ke otas masuk kedalam bahan yang disuling. Ketel suling, pipa
pendingin dan alat pemisah minyak pada penyulingan cara uap langsung tidak berbeda jauh
dengan cara kukus.

Pipa pendingin (kondensor)
Pipa pendingin distilut seboiknya dibual dari stainless steel Karena tahan karal sehingga

wamne minyak akan lebih cerah. Penggunaan pipa besi/ledeng kurang baik karena mudah

berkarat. Tipe pipa pendingin dapat berupa lingkaran (coil), segi empat dan banyak pips
(multitubular) seperti terlihat pads gambar 9.
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Gumbar 9. Pips pendingin Aondensor (Sumber: Rusli, 2006))

Pipa pendingin tipe coil direndam dulam bak berbentuk silinder yvang diisi air pendingin,
Tipe segi empat direndam dalam bak ataw kolam dipenuhi air pendingin yang mengalir.
sementara pendingin tipe twbular mempunyai beberapa keunggulan antara lain mempunyai
duye mendinginkan sangat baik, membutuhkan tempat lebih sedikit dan sistem ini sangat

cocok untuk penyulingan kapasitas besar.
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PEMISAHAN MINYAK DAN AIR

Pemisahan minyak dengan it merupakan suaty tahap yang penting untuk mendapatkan
minyak yang jernih (Gambar 10), karenn kejernihon merupakan salah satu cirl minyak
bermuty baik. Pada dasarnya minyak atsiri bersifal tidak campur dengan air, pamun ada
scbagian minyak yang membentuk emulsi dengan air ketika baru keluar dani pips pendingin.
Alat permsah minyak serbaguna yang didisain Balittro dapat membantu mempercepat
pemisahan minyak dengan air (Gambar 11), Pada penyuling di beberapa tempat, emulsi
minyak-nir sebagian terbuang, hal ini dapat mengurangi jumlah minvak vang diperoleh.
Pemisahun emulsi minyak-air dapat dilakukan dengan penyanngan menggunakan kenas
saring ntau kuin sablon. Untuk minysk atsin yung berat jenisnys hampir sama dengan air,
permisahan minyak dan wr perlu waku lebih lama sehingga perlu diaging (dibiarkan beberapa
jam), atau dengan menambahkan garam dapur sebanyak kira-kira 2% dari volume minyak dan

diaduk dengan emulsi tersebul untuk mempercepat pemisahan antara minyak dan air.

Gambar 10. Contoh pemisahun minyak

(Sumber: www poogle/search=penyulingan minyak atsisi)
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Gambar 11. Pemisah minyak tipe serbaguna (Sumber: Rusli, 2000)
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MUTU MINYAK ATSIR!

Mutu minyuk atsin dirumuskan dadam karokteristik fisika kimia dan pada umumnya
dinyatakan dalans parameter warns, berat jenis, indeks bias, putaran optik, Kelarutan dalam
alkohol, bilangan asam, bilangan ester dan kundungan Komponen Kimianya. Romusan muty
tersebut dihimpun dalam Standar Nasional Indonesis (SNI). Disamping parameter mutu,
persyaratan mutu minyak wisin dilengkapi dengan metode pengambilan sampel, metode
pengujian, metode pengemasan dan penyimpanan.

Seperti telah dikemukakan diatas bahwa muty minyak stsiri sangat dipengaruli oleh
faktor lingkungan tumbuh, cara penanganan bahan dan proses penyulingan. Kadangkala muty
minyak alsiri bisa menurun bahkan menjadi rsak, akibat perlakuan yang tidak seharusnya
dilakukan, seperti penambahan  bahun-bahan  Kimin tertenty vang dimaksudkan untuk
menambah volume atay menaikan salah satu parameter mutunya numun Jusiru berakibat
menurunkan parameter lainnya. Contoh, penambshan minyak lemak/minynk nabati kedalom
minyak atsin dimaksudkan untuk menaikan bilangan ester, akan tetapi minyak lemak tersebut
dkan menurunkan sifat kelarutannya. Bahan-bahan asing yang sering digunakan unruk
memalsu minyak atsiri nmara lain terpentin, kerosin ( minyak tmah). minvek lemak. heksilen
glikol, Comoh terburu perlakuan yang dapat merusak muty muinyak atsin adalah penggunaan
karel busa/spon yang digunaknn untuk menjerap minyak pada peayulingan minyek nilam.
Perlukuan sepenti ini mengakibatkan komtaminasi zat organik dalam minyak nilum tersebut,
sehingga tidak dirckomendasikan,

MINYAK SERAT WANGI

Minyak sermi wangi (Citronella oil) dihasilkan dari penyulingan daun  tanaman
Cymbopogon sp. Dalam perdagangan dikenal dua tipe minyak sera yaiw, tipe Ceyion dun
tipe Jawa. Tipe yang pertama diperoleh dari daun Cyvinbopogon nardus Rendle, di Cevlon
disebut Lenabatu, sedangkan tipe yang kedus diperoleh dari Cymbopogon winterianus Jowitt,
di Jawa disebut Mahapengiri, Minyak serai tipe Jowa merupakan salah satn minyak atsin
yang paling penting dan merupakan sumber dari bebernpa komponen yang dapat diisolasi,
seperti sitronelal, geraniol dun sebugainya, vang dapat diubah menjadi beberapa senyawa
penting yang digunukan secara luas dalam bidang parfum sepertt sitronelol, hidroksi-
sironelal, mentol sintetis, ester geraniol dan sebagainya. Sedangkan minyak serai tipe
Ceylon. Inzim digunakan sebagui disinfektan, bahan pengikat dan bahan pengusir nyamuk

12 Siekuler et Tehindugl Tessman Respit dun (hse
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dipenganihi oleh cara penanganan bahan maupun metode penyulingan

S -2 " - _— . . S

Gumbar 16, Tanuman Nilam ( Sumber: Rusly, 20009

a)  Penanganan bahan

Tanaman nilam dipanen pada umur 5-6 bulan (panen pertama), panen berikulnya setiap
3 = 4 bulan, Cara punen dengan cara memotong batang tanaman nilam 15 - 20 em diatas
tanah, dintas cabang kedus. Selanjutnya  tema nilam  dikeringkan/dijemur, dengan
dihamparkan dintas lantai atau diatos mk bambu dengun tebal hamparan udek febih dan 30
cnl. Ada 2 cars penjemuran, cara pertama dilakukan dengan menjemur selama 5 jum,
selanjuinya diketinganginkan dirvangan terbuka selama 3 - 4 hari. Cama kedua, dijemur 3
jany han (2 bart).. Bila cuaca tidak panas atun hujun, pengeringan dilakukan dengan cam
dikeringangin, dihamparkan atuu digantung (Gambsr 17 dan 18). Carn ini memerlukan wakru
sale minggu. Penjemuran atae pengeringan dilukukan sampal kadar gir 10 - 15%., ditandai
dengan wama daun Keabusabuan dan wangt minyak nilam, Terma (batang dan doun) nilam
yang sudah kering scbatknya lungsung disuling. Jika perlu disimpan. terna nilam Kkering

dimasukan dalam karung dan disimpan ditempat yang tidak lembab dan tidak panas.

t L
.

Gambar 17. Hamparan penjemuran nilam Gumbar 18, Pengering anginan dengan cara gantung
(Sumsber: Survani, 2007)
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n)  Penanganan bahan
Biji pala muda maupun tua yang sudah dikupas dikeringkan. Untuk bijr pala tin terlebih
dahulu dilepaskan bagian fulinya, Pengeringan dilakukan dengan cary dijemur dibawah sinar
matahan atu menggunakan alai pengenng (Gambar 22). Penjemuran untuk biji pala muda
cmbutubkian waktu 4-5 hani, sedangkan untuk biji pala s penjemurannys 7-8 hari sampai
mencapii Kadar air 15-20% ., Kekeningan biji pala wa ditandai dengan sdanya bunyi bils biji
digoyangkan, Sclunjutnya Biji pals digiling kasar sebelum disuling. Ukuran kehalusan bahan

pada penggilingan 3-4 mm, seteluh digiling harus langsung disuling.

Gambar 22. Caru taik penjemuran biji pala, tetlindung dan debu, Kotorun
( Fole: Ma'mun, 2011)

b)  Penyulingan
Penyulingan minyak biji pala dopat dilakukan secara dikukus atau dengan uap langsung
Penyulingan dalam jumluh Kecil lebih menguntungkan dengan cara dikokus, seduangkn dulam

jumliah besar lebih ekonomis dengan cara vap langsung.

I, Penyulingan cara dikukus

Untuk penyulingan minyak pala secara dikukus. jumlah maksimal biji pala yang
disuling 120 kg (kapasitas ketel suling 300 liter) dengan kerapatan bahan dalam ketel
02 kg/liter. Hal ini disebabkan jumlah vop wir yang dihasilkan dengan cora pemanusan
tersebut terbaws. Berhubung biji pala disuling dalam ukuran yang kecil-kecil (sudah digiling),
maka posisi bahan didalam ketel suling harus difraksi, yaite disusun berlapis dengan

Kelebalun lapisan 35 cm. Diantara lapisan lapisan tersebut diist dengan ijuk vang sudah
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dibersihkan atou saringan kowat Kasa, Pengaturan fraksi tessebut dimaksudkan  untuk
merntakan alirun wap air melalui juringan bahan (Gambar 23), Kecepatan penyulingan = 0,35

Ifjam/kg bahan, lama penyulingan 10-24 jam dan rendemen minyak yang dihasilkan 5-13 %.
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Cambar 23, Fraksi bahan dalam Ketel suling (Sumber: Suryani, 2007)

2. Penvulingan cura uup langsung

Pada penyulingon bip pala carn wap langsung menggunakan boiler, tekunan di ketel vap
4 - 6 kg/om sementara tekanan didalam ketel suling 0,5 - | kg/em®, Jumlah bahan pada cara
ini minimal 200 kg. Kecepatan penvulingan £ 0.5 Vjam/kg bahan, lama penvulingan 8 — 14

jam dan rendemen minyak 3 - 5%,

¢} Mutu minvak pala.

Persyaratan mutu minyak biji pala disajikan pada Tobel 7.

Tabel 7. Karnktensitk dan muty mmyak pala (SNI 06-2388-2006),

Jenis UJI | Persyaratun
- Warna Tidak berwama-kuning pocat
- Buu Khas minyak pals
- Bobot jenis, 20%20°C 0.880-0.9 1
- Indeks bias_(nD™) LAT0-1 497
- Sisy pengisapun ‘Maks. 2%
- Putarn optic (=) §%4+) 25°
- Kelarutan dalam ethanol 90% I+ 3 jemih, seserusnyn jernih
= Kadar mirisusin Minimum 10%
- Baban asing (lemak, werpentin) Negant

Sumber: Badan Standarisasi Nasional (2006),
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MINYAK CENGKEH

Minyak cengkeh bisa dihasilkan duan peonyulingsn daun, pagang maspun  bunga
cengkeh. Komponen utama minyak cengkeh adalah senvawa eugenol vang mudah diisolasi
dengan menggunakan NaOH dan asam mineral, Selinjutnya melalm proses reaksi kimia
eugenol dijadikan turunan-turunaonya (derivat) yang banyak digunakan dalam industri

farmasi, kosmetika, parfum, sabun, rokok, makanan dan minuman

Gambar 24, Bunga dan Jaun cengkeh (Sumber: Hidayat, 1999)

Minyak daun cengkeh

Baban baku minyak doun cengkeh adalah daun cengheh yang gugur/fjatuh dan sudah
berwarna kuning. Biasanya daun cengkeh vang sudah tua berpstuhan sedikit demi sedikit
sctinp hom, terhampar dibawah pohon cengkeh berhari-han sehingga wamnanya berubah

menjadi kecoklatan dan kering.

a)  Penanganan bahan

Doun cengkeh vung gugur, setelih dikumpulkan, dibersihkan dari bahan-bahan lxin,
scperty tanah, rumput ataw bahan lain selamn daon cengkeh, Jika masih basah, dijemur atan

dikering-nnginkan sambil dibolak balik sampai kening
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Gambar 25. Dann cenghel kering (Sumber: www.google.com/search?q=bifispaludbiw)

by Penyulingan

Penyulingan minyuk daun cengkeh dapat dilakukan dengan carn kukus, kapasitas ketel
suling minimum 600 kg doun cengkeh kering. Kerapatan bahan didilam ketel = 0,2 xg/l, lama
penyulingan 6-8 jam dan rendemen minyak yung dihasilkan 1.6:2,1%. Pada penyulingan daun
cengkeh, sebagimi bahan bakar dapat menggunakan daun ampas penyulingan. Sifar minyak
cengkeh antara lain lebih berat dard wir schingpa lapisan minyak berada dibagian bawah dalam

penampung minyak (Gambar 26

Gambar 26, Pemisahan minyak cengkeh
(Sumberzwww.google com/Tgws_rd=ssi2g=penhyulingan+minyak+cengkeh)
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¢} Mutu minyuk daun cengkeh )

Minyak daun cengkeh dalam industri digunakan scbagai sumber eugenol, yang diisolasi
dan selomjutnye dibual turunan-turunannya sepernti iso-cugenol, hidroksi iso cugenol, evgenol
asetar dan lain-lain. Bahan-bahan tersebur banyak digunakan dalam pembumn formula
parfum dan obat-obatan. Standar mutu minyak daun cengkeh disajikan pada tabel 8,

Tubel 8. Persyaratan mutu minyak daun cengheh (SNI No, 06.2387 , 2006)

Sumber: Badsn Standarisast Nasional (2006)

Minyak gagung cengkeh

Gagang cengkeh dan bunga cengheh dipisahkan sebelum dikeringhkan, Baik gugang
maupun bunga cengkeh mengandung minyak atsin. Kodar munyak gagang cengkeh 5-8%.,
Kupasitas ketel dengan penyulingan carn dikukus maksimum 400 kg gagang kering,
sementars dengan penyulingan cars usp langsung minimum jumlah bahan 500 kg gagang
cengkeh. Kerapatan bahan = 0,25 kg/l. Lama penyulingan 8-14 jam, rendemen minyak yang
dihasilkan 4-6%.

Tubel 9, Persyaratan mutu minyak gugang cengkeh (SN No. 064374 , 2006)

s

Minyak bunga cengkeh
Seperti halnya pada penyulingan gagang cengheh, penyulingan bunga cengkeh dapat
dilakukan dengan cara Kukus maupun vap langsung. Kadar minyak bahan 15-20%. kapasitas
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ketel sulmg pada cara kukus, maksimum 400 kg, sedangkan pada cara vap langsung minimum )
500kg. Kerapatan bahan = 0,45 kg/l dan Lama penyulingan 8-14 jam. Untuk meningkatkan
rendemen minyak, days memuat ketel dan cfisiensi sebaiknya bahun digiling kasar difraksi
dalam ketel dengan 1ebal lapisan 30 cm. Persyaratan mutu rinysk bunga ;:engloch disajikan
pada tabel 10,

Tabel 10. Persyarutan mutu minyak bungas cengkeh (SNI No. 06-4267, 2006)

vl e 1
AL

Sumber: Badan Standurisasi Nasional (2006)
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